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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Jumat (24 Agustus 
2018) ditutup menguat sebesar -14.23 point atau –0.24% ke level 
5,968.75 dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp 6,86 triliun.  

Setelah IHSG menguat selama sepekan lalu sebesar +2.62% tetapi disertai 
Net Sell Asing sebesar Rp-636.66 miliar, perdagangan diawal minggu ini 
IHSG kami perkirakan berpeluang menguat seiring menguatnya EIDO 
+1.83%, DJIA +0.52%, Oil +1.31%, Gold +1.72% & Nikel +1.44%. 
 
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung (WEGE). Perseroan merealisasikan 
76% kontrak baru atau sebesar Rp5.98 triliun sampai dengan Juli 2018 dari 
target perolehan yang dibidik perseroan pada 2018 yakni sebesar Rp7.8 
triliun. Secara detail, proyek yang didapatkan perseroan selama periode 
Juli 2018 yakni Tamansari Emerland Surabaya Rp541,5 miliar, Gedung 
Serbaguna WIKA Satrian Gadog Rp8,78 miliar, Infrastruktur Assistent 
Center SDM Siber & Sandi Negara Rp183,63 miliar, Rusun Banten DKI 
Jakarta—Jabar Rp137,63 miliar, Rehab Total Gedung Sekolah DKI 
Rp503,42 miliar, dan Infrastruktur Hotel Patra Jasa Cirebon Rp21,81 miliar. 
Sementara itu, perseroan membidik order book atau kontrak dihadapi 
Rp16,59 triliun. Jumlah tersebut naik 28,2% dari realisasi tahun lalu. 
Adapun, total Rp16,59 triliun yang dibidik terdiri atas kontrak baru Rp7,83 
triliun dan carry over periode 2017 senilai Rp8,76 triliun. Komposisi 
perolehan kontrak diproyeksi berasal dari pemerintah 30%, Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 30%, dan Swasta 40%. Selain menaikkan target laba 
bersih, WEGE juga merevisi naik target penjualan. Nilai yang dibidik naik 
dari sebelumnya Rp5,56 triliun menjadi Rp5,88 triliun. 
 
BUY: BBCA, ANTM, PTBA, ITMG, MARK, TINS, BBRI, SRIL, MEDC, JPFA, 
CPIN, INDF, MYOR. 

Today Recommendation 

Market Movers (27/08) 
Rupiah, Senin melemah di level Rp 14,648 
Indeks Nikkei, Senin  menguat di  point 22,741 
DJIA, Jumat ditutup menguat di  point 25,790 

24/8/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Buy (Rp miliar) 

+29.26 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-51,234.6 

5,968.75 

IHSG 

-14.23 (-0.24%) 

335.15 

MNC 36 

-1.35 (-0.40%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 10,602 

Value (billion Rp) 8,735 

Market Cap. 6,730 

Average PE 12.3 

Average PBV 2.5 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range   5,927 - 6,017 

USD/IDR Daily Range 14,615- 14,690 

Indices Point  +/- % 

DJIA  25,790 +133 +0.52 

NASDAQ  7,945 +67.5 +0.9 

NIKKEI 22,601 +190 +0.85 

HSEI  27,671 -118 -0.43 

STI  3,213 -36 -1.14 

GLOBAL MARKET (24/08) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   68.72 +0.89 +1.31 

Batubara US/ton 97 +0.05 +0.05 

Emas US/oz 1,212 +20.5 +1.72 

Nikel US/ton  13,430 +190 +1.44 

Timah US/ton  19,012 -72.5 -0.4 

Copper US/Pound  2.70 +0.0455 +1.71 

CPO RM/ Mton 2,218 +1 +0.05 

COMMODITIES PRICE (24/08) 
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PT Mandom Indonesia Tbk (TCID). Perseroan membukukan kinerja negatif hingga semester 1/2018                
menyusul turunnya penjualan sebesar 6.8% menjadi Rp 681,15 miliar dibandingkan periode yang sama tahun 
lalu sebesar Rp 731,35 miliar dimana penurunan ini masih disebabkan oleh perubahan pola konsumen yang 
kini lebih senang berbelanja kebutuhan leisure dan experience. 
 
PT Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI). Sepanjang semester 1/2018 pendapatan perseroan tumbuh 10,39% 
dari Rp 4,81 triliun menjadi Rp 5,31 triliun dan laba tahun berjalan juga tumbuh 56,65% dari Rp 34,33 miliar 
menjadi Rp 53,78 miliar. Selain ekspansi penambahan 100 gerai baru tahun ini, perusahaan juga melakukan 
cost eficiency dan renovasi gerai. Lain dari itu, peningkatan pelayanan juga menjadi fokus perusahaan untuk 
bisa menjaring pelanggan. Diluar itu, perusahaan juga memperkuat pendapatan segmen non makanan 
dengan melakukan tenant mix. Optimalisasi lahan untuk tenant mix ini menjadi salah satu sumber pendapatan 
alternatif perusahaan.  
 
PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk (SRAJ). Perseroan sepanjang semester I/2018 mencapai Rp46,97 miliar, 
naik sebesar 11,73%, sementara semester 1/2017, total rugi bersih periode berjalan yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk tercatat senilai Rp42,04 miliar. Padahal SRAJ mencatatkan pertumbuhan                  
pendapatan, yakni sebesar 20,45% dari Rp301,09 miliar pada semester I/2017 menjadi Rp362,68 miliar pada 
semester I/2018. Perseroan akan menambah sebanyak enam rumah sakit baru hingga 2020 mendatang. Salah 
satu dari enam unit rumah sakit itu telah beroperasi pada akhir tahun ini. Adapun dana yang digelontorkan 
untuk perluasan jaringan itu mencapai US$200 juta. 
 
PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI). Perseroan melaporkan  pertumbuhan penjualan sebesar 30,35% selama 
semester I 2018 dibandingkan periode  sama tahun lalu. Perseroan membukukan penjualannya sebesar                  
Rp 2,19 triliun. Namun kenaikan penjualan ternyata diikuti pula oleh kenaikan beban pokok penjualan hingga 
47,17%. Beban pokok penjualan perseroan menjadi Rp 823,33 miliar di semester I 2018 dari  sebesar Rp 
559,42 miliar pada semester I 2017. Laba periode berjalan perseroan turun hingga 27,02% dibanding                
periode  sama tahun lalu menjadi Rp 517,79 miliar dari  Rp 709,52 miliar di semester I 2017. Hingga semester 
I tahun 2018, perseroan memiliki total aset senilai Rp 20,98 triliun dengan total liabilitas Rp 11,89 triliun dan 
total ekuitas Rp 9,09 triliun. 

DAILY HIGHLIGHT | 27 Agustus 2018  | MNC Sekuritas Research Division 



 Page 3 www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 

 
 
 
 
 
 
 

 
Page 3 www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 

DAILY HIGHLIGHT | 27 Agustus 2018  | MNC Sekuritas Research Division 

Code (Mill Sh) % 

RIMO 1,131 16.5 

MYRX 969 14.1 

ARMY 313 4.6 

IIKP 250 3.6 

BIPI 205 3.0 

TOP TRADING VOLUME 

Code (Bill.Rp) % 

BBCA 549 9.2 

BBRI 443 7.4 

TLKM 386 6.4 

BMRI 316 5.3 

INKP 193 3.2 

TOP TRADING VALUE 

Code Chg % 

LPLI -31 -19 

TCPI -590 -18.2 

TRIO -56 -15.1 

PGLI -34 -13.6 

GLOB -20 -11.1 

TOP LOSERS 

Code Chg % 

BCIP +23 +25.8 

ANDI +165 +25.0 

LAND +145 +24.8 

PNSE +235 +24.5 

MAYA +880 +21.4 

TOP GAINERS 

TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

KEUANGAN 

BBCA 25075 500 23475 26175 BUY 

BBNI 7425 -125 7225 7750 BOW 

BBRI 3270 0 3180 3360 BOW 

BBTN 2630 -10 2545 2725 BOW 

BJBR 1855 -10 1823 1898 BOW 

BJTM 640 5 623 653 BUY 

BMRI 6775 -75 6663 6963 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1375 -10 1313 1448 BOW 

LPPF 6475 -275 6238 6988 BOW 

UNTR 34200 -800 32800 36400 BOW 

PERTAMBANGAN 

ADRO 1910 -30 1850 2000 BOW 

ANTM 875 5 835 910 BUY 

ITMG 25900 225 24625 26950 BUY 

MEDC 895 0 865 925 BOW 

PTBA 4070 30 3875 4235 BUY 

BHIT 108 2 103 112 BUY 

BMTR 428 8 391 457 BUY 

MNCN 965 -20 923 1028 BOW 

BABP 50 0 50 50 BOW 

BCAP 1495 1545 1385 1610 BUY 

IATA 468 0 468 468 BOW 

KPIG 1395 0 1395 1395 BOW 

MSKY 870 -5 865 880 BOW 

COMPANY GROUP 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

CODE CLOSE CHG S R REC 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 74000 -1525 71725 77800 BOW 

HMSP 3680 -40 3580 3820 BOW 

ICBP 8875 -50 8750 9050 BOW 

INDF 6675 75 6488 6788 BUY 

KAEF 2410 -10 2370 2460 BOW 

KLBF 1300 -25 1275 1350 BOW 

UNVR 43000 -350 42088 44263 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7375 -50 7138 7663 BOW 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 1805 -25 1720 1915 BOW 

CPIN 5375 75 4850 5825 BUY 

INKP 19000 -475 18225 20250 BOW 

TPIA 5050 -25 4913 5213 BOW 

WTON 408 16 370 430 BUY 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3010 -10 2925 3105 BOW 

JSMR 4600 -10 4515 4695 BOW 

PGAS 1995 -35 1938 2088 BOW 

TLKM 3290 -10 3190 3400 BOW 

BSDE 1250 -40 1203 1338 BOW 

PTPP 1875 25 1795 1930 BUY 

PWON 525 -5 513 543 BOW 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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